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Lampiran 1 Catatan Data Observasi Awal 

 

 

 

Gambar 3 Catatan Observasi Awal 
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Lampiran 2 Dokumentasi Observasi Awal 

 

 
 

Gambar 4  Dokumentasi Wawancara Awal  Selaku Petani Di Kelurahan Ladongi 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara (Interview) 
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PELUNASAN HUTANG PUPUK DIBAYAR DENGAN GABAH 

PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH  

(Studi Kasus Kelurahan Ladongi) 

➢ Identitas Penelitian  

Nama                            : Nurfadila  

Jabatan                          : Mahasiswa 

Asal Instansi                 : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kendari 

Tujuan Penelitian          : Penyusunan Tugas Akhir Program Sarjana 

 

➢ Identitas Narasumber  

Nama                             : 

Jabatan                           : 

Tanggal Wawancara       : 

 

A. Pertanyaan Khusus Petani 

1. Apa tujuan dan yang melatarbelakangi bapak/ibu meminjam pupuk 

tersebut? 

2. Bagaimana cara bapak/ibu memperoleh pupuk? Apakah secara tunai atau 

dengan sistem hutang? 

3. Jika dengan hutang, bagaimana kesepakatan awal mengenai 

pembayarannya? 

4. Apakah sejak awal ada perjanjian bahwa hutang pupuk akan dibayar 

dengan gabah? 

5. Apakah ada perjanjian tertulis atau hanya secara lisan? 

6. Bagaimana cara menentukan harga pupuk yang dihutang dan harga gabah 

saat pembayaran? 

7. Apakah harga gabah sudah ditentukan di awal, atau mengikuti harga pasar 

saat panen? 

8. Bagaimana sistem pembayarannya? Apakah dibayar sekaligus atau dicicil? 
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9. Apakah ada denda atau tambahan jika terjadi keterlambatan pembayaran? 

10. Apakah sistem ini membantu bapak/ibu dalam mengelola pertanian? 

11. Apakah ada kendala dalam pembayaran dengan gabah, seperti fluktuasi 

(kenaikan/turun) harga atau gagal panen? 

12. Apakah bapak/ibu merasa sistem ini adil bagi petani? Jika tidak, apa yang 

sebaiknya diperbaiki? 

B. Pertanyaan Khusus Pengepul / Pedagang Pupuk 

1. Bagaimana sistem hutang pupuk yang diterapkan kepada petani? 

2. Apakah ada syarat-syarat memperoleh pinjaman pupuk tersebut? 

3. Bagaimana cara menentukan jumlah gabah yang harus dibayarkan sebagai 

pelunasan hutang? 

4. Apakah ada ketentuan mengenai kualitas gabah yang diterima sebagai 

pembayaran? 

5. Apakah anda lebih memilih pembayaran dengan gabah dibandingkan uang 

tunai? Mengapa? 

6. Apakah sistem ini menguntungkan bagi usaha bapak/ibu? 

7. Apa risiko yang dihadapi dalam sistem pembayaran ini? (Misalnya, 

perubahan harga gabah, kualitas gabah, atau gagal bayar) 

8. Bagaimana cara bapak/ibu mengantisipasi kemungkinan kerugian akibat 

fluktuasi harga gabah? 

9. Apakah ada kesulitan dalam menjual kembali gabah yang diterima dari 

petani? 
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C. Kesesuaian dengan Prinsip Hukum Ekonomi Syariah 

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai praktik pelunasan hutang 

pupuk yang dibayar dengan gabah di masyarakat, khususnya di 

Kelurahan Ladongi? 

2. Apakah pelunasan hutang dengan barang (gabah) seperti ini 

diperbolehkan dalam hukum ekonomi syariah? Apa dasar hukumnya? 

3. Bagaimana seharusnya akad pelunasan hutang pupuk dengan gabah 

dilakukan agar sesuai dengan prinsip keadilan dan larangan riba dalam 

Islam? 

4. Apakah Bapak/Ibu memiliki saran atau rekomendasi agar praktik 

pelunasan hutang pupuk di masyarakat bisa lebih sesuai dengan hukum 

ekonomi syariah? 
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Lampiran 4 Transkip Wawancara  

 

Identitas Narasumber 

Nama  : M 

Jabatan  : Petani 

Tanggal wawancara : 18 Mei 2025 

 

No Pertanyaan Respon/jawaban 

1. Apa tujuan dan yang 

melatarbelakangi 

bapak/ibu meminjam 

pupuk tersebut? 

Saya minjam pupuk karena memang nggak 

punya cukup uang buat beli sendiri di awal 

musim tanam. 

2. Bagaimana cara bapak/ibu 

memperoleh pupuk? 

Apakah secara tunai atau 

dengan sistem hutang? 

Biasanya saya ambil pupuk dari pengepul 

yang juga langganan beli gabah saya. Cara 

bayarnya pakai sistem hutang, bukan tunai. 

3. Jika dengan hutang, 

bagaimana kesepakatan 

awal mengenai 

pembayarannya? 

Dari awal udah disepakati, nanti pas panen 

saya bayar pakai gabah. 

4. Apakah sejak awal ada 

perjanjian bahwa hutang 

pupuk akan dibayar 

dengan gabah? 

Iya, dari awal memang udah disepakati begitu. 

Bayarnya pakai gabah hasil panen. 

5. Apakah ada perjanjian 

tertulis atau hanya secara 

lisan? 

Nggak ada perjanjian tertulis, cuma ngomong 

aja, saling percaya. 

6. Bagaimana cara 

menentukan harga pupuk 

yang dihutang dan harga 

gabah saat pembayaran? 

Harga pupuknya biasanya ditentukan dari 

harga pas saya ambil. Nanti dikonversi ke 

jumlah gabah yang harus dibayar. 

7. Apakah harga gabah sudah 

ditentukan di awal, atau 

mengikuti harga pasar saat 

panen? 

Kadang harga gabahnya ditentukan pas panen. 

Nggak selalu dari awal udah pasti. 

 Bagaimana sistem 

pembayarannya? Apakah 

Pembayarannya biasanya langsung dibayar 

sekaligus pakai gabah. Jarang yang dicicil. 
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dibayar sekaligus atau 

dicicil? 

8. Apakah ada denda atau 

tambahan jika terjadi 

keterlambatan 

pembayaran? 

Kalau telat bayar sih nggak ada denda, tapi ya 

tetap harus dilunasi. 

9. Apakah sistem ini 

membantu bapak/ibu 

dalam mengelola 

pertanian? 

Lumayan membantu, karena saya tetap bisa 

tanam walau belum punya modal di awal. 

 

 

10. Apakah ada kendala dalam 

pembayaran dengan 

gabah, seperti fluktuasi 

(kenaikan/turun) harga 

atau gagal panen? 

 

Iya, kadang kendalanya itu harga gabah turun 

atau panen nggak sesuai harapan, jadi bayar 

hutang terasa berat. 

11. Apakah Bapak/Ibu merasa 

sistem ini adil bagi petani? 

Jika tidak, apa yang 

sebaiknya diperbaiki? 

Menurut saya sih sistem ini udah cukup 

meringankan buat petani kayak saya. 

 

Identitas Narasumber 

Nama  : P 

Jabatan  : Petani 

Tanggal wawancara : 17 Mei 2025 

 

No Pertanyaan Respon/jawaban 

1. Apa tujuan dan yang 

melatarbelakangi 

bapak/ibu meminjam 

pupuk tersebut? 

Awal musim tanam biasanya saya nggak 

punya cukup uang buat beli pupuk, jadi saya 

pinjam dari pengepul yang biasa beli hasil 

panen saya juga. 

2. Bagaimana cara bapak/ibu 

memperoleh pupuk? 

Apakah secara tunai atau 

dengan sistem hutang? 

Saya dapat pupuknya dengan sistem hutang, 

bukan tunai. Bayarnya nanti pas panen. 

Dan Saya biasanya ambil pupuk dari pengepul 

karena lebih gampang. Harganya memang 

lebih mahal, pupuk Poska itu saya beli Rp140 

ribu per karung. Kalau lewat kelompok tani 

sih harganya cuma Rp130 ribu. Tapi di 

kelompok tani harus bayar cash, sementara 
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saya nggak punya uang banyak pas mau 

tanam. Lagi pula, kalau lewat kelompok, 

kadang pupuknya telat datang. Sedangkan 

pengepul itu cepat, pas saya butuh langsung 

ada. Walaupun lebih mahal, saya nggak punya 

pilihan karena saya butuh pupuk itu 

secepatnya supaya bisa mulai tanam.” 

3. Jika dengan hutang, 

bagaimana kesepakatan 

awal mengenai 

pembayarannya? 

Dari awal udah ada pembicaraan, nanti kalau 

udah panen, hutang pupuk dibayar pakai 

gabah. 

4. Apakah sejak awal ada 

perjanjian bahwa hutang 

pupuk akan dibayar 

dengan gabah? 

Iya, dari awal memang udah disepakati 

bayarnya pakai gabah hasil panen. 

5. Apakah ada perjanjian 

tertulis atau hanya secara 

lisan? 

Nggak ada perjanjian tertulis, cuma omongan 

saja. Saling percaya aja. 

6. Bagaimana cara 

menentukan harga pupuk 

yang dihutang dan harga 

gabah saat pembayaran? 

Harga pupuk udah ditentukan dari awal. Nanti 

pas panen, gabah saya ditimbang, terus 

dihitung berapa nilainya, lalu dipotong sama 

hutang pupuknya. 

7. Apakah harga gabah sudah 

ditentukan di awal, atau 

mengikuti harga pasar saat 

panen? 

Harga gabah biasanya ikut harga pasar pas 

panen, nggak ditentukan dari awal. 

8. Bagaimana sistem 

pembayarannya? Apakah 

dibayar sekaligus atau 

dicicil? 

Biasanya langsung dibayar sekaligus pakai 

gabah pas panen. Nggak nyicil. 

9. Apakah ada denda atau 

tambahan jika terjadi 

keterlambatan 

pembayaran? 

Nggak ada denda, tapi ya tetap harus dilunasi. 

Kadang minta waktu tambahan kalau belum 

bisa bayar. 

10. Apakah sistem ini 

membantu bapak/ibu 

dalam mengelola 

pertanian? 

Iya, cukup membantu, apalagi kalau lagi 

nggak punya modal tanam. 
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11. Apakah ada kendala dalam 

pembayaran dengan 

gabah, seperti fluktuasi 

(kenaikan/turun) harga 

atau gagal panen? 

 

Kadang memberatkan juga kalau panennya 

nggak bagus atau harga gabah anjlok, jadi 

bayarnya terasa berat. 

12. Apakah Bapak/Ibu merasa 

sistem ini adil bagi petani? 

Jika tidak, apa yang 

sebaiknya diperbaiki? 

Kalau dibilang adil ya tergantung situasi. Tapi 

kalau bisa sih harganya jangan terlalu rendah 

dan sebaiknya ada kesepakatan tertulis biar 

lebih jelas. 

 

 

 

Identitas Narasumber 

Nama  : A 

Jabatan  : Petani 

Tanggal wawancara : 18 Mei 2023 

 

No Pertanyaan Respon/jawaban 

1. Apa tujuan dan yang 

melatarbelakangi 

bapak/ibu meminjam 

pupuk tersebut? 

Saya nggak punya cukup uang pas awal 

musim tanam, jadi pinjam pupuk itu satu-

satunya cara biar tetap bisa mulai tanam. 

Kalau nggak gitu, saya bingung mau dapat 

pupuk dari mana. Sistem ini lumayan 

membantu di saat butuh. 

2. Bagaimana cara bapak/ibu 

memperoleh pupuk? 

Apakah secara tunai atau 

dengan sistem hutang? 

Saya ambilnya dari pengepul, dan itu 

sistemnya hutang. Jadi pupuk dikasih dulu, 

nanti bayarnya pas panen. 

3. Jika dengan hutang, 

bagaimana kesepakatan 

awal mengenai 

pembayarannya? 

Dari awal udah dibicarakan kalau bayarnya 

nanti pakai gabah pas panen. Jadi saya tahu 

dari awal dan nggak kaget saat waktunya 

bayar. 

4. Apakah sejak awal ada 

perjanjian bahwa hutang 

pupuk akan dibayar 

dengan gabah? 

Iya, memang dari awal udah dikasih tahu 

kalau pembayarannya nanti pakai gabah, 

bukan uang. 
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5. Apakah ada perjanjian 

tertulis atau hanya secara 

lisan? 

Nggak ada yang ditulis sih, cuma omongan 

aja. Tapi saya percaya, soalnya udah biasa dan 

memang udah sering kerja sama. 

6. Bagaimana cara 

menentukan harga pupuk 

yang dihutang dan harga 

gabah saat pembayaran? 

Harga pupuknya disepakati dari awal. Terus 

nanti waktu panen, gabah saya ditimbang 

dulu, terus dihitung berapa nilainya, lalu 

dipotongin sama hutang pupuk itu. 

7. Apakah harga gabah sudah 

ditentukan di awal, atau 

mengikuti harga pasar saat 

panen? 

Biasanya harga gabahnya nunggu pas panen. 

Kadang memang lebih rendah dari harga 

pasar, tapi ya udah jadi kesepakatan begitu. 

8. Bagaimana sistem 

pembayarannya? Apakah 

dibayar sekaligus atau 

dicicil? 

Langsung dibayar sekaligus pakai gabah pas 

panen. Nggak nyicil. 

9. Apakah ada denda atau 

tambahan jika terjadi 

keterlambatan 

pembayaran? 

Nggak ada denda sih. Tapi ya tetap harus 

lunas. Kalau belum bisa bayar, biasanya saya 

bilang dulu ke pengepulnya. 

10. Apakah sistem ini 

membantu bapak/ibu 

dalam mengelola 

pertanian? 

Iya, sangat membantu. Soalnya kalau nunggu 

punya uang dulu, saya bisa telat tanam. Sistem 

ini bikin saya tetap bisa jalanin musim tanam 

walau belum ada modal. 

11. Apakah ada kendala dalam 

pembayaran dengan 

gabah, seperti fluktuasi 

(kenaikan/turun) harga 

atau gagal panen? 

 

Pasti ada, kadang panennya nggak sesuai 

harapan, atau harga gabah pas panen malah 

jatuh. Jadinya terasa berat pas bayar 

hutangnya. 

12. Apakah Bapak/Ibu merasa 

sistem ini adil bagi petani? 

Jika tidak, apa yang 

sebaiknya diperbaiki? 

Saya sih nggak terlalu keberatan, karena 

memang ngebantu. Tapi kalau bisa, harga 

gabahnya jangan terlalu rendah, biar petani 

nggak rugi. Mungkin ke depannya bisa ada 

kesepakatan yang ditulis biar semuanya jelas 

dan nggak berat sebelah 
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Identitas Narasumber 

Nama  : K 

Jabatan  : Petani 

Tanggal wawancara : 18 Mei 2025 

 

No Pertanyaan Respon/jawaban 

1. Apa tujuan dan yang 

melatarbelakangi 

bapak/ibu meminjam 

pupuk tersebut? 

Buat saya, sistem hutang pupuk dibayar pakai 

gabah itu nggak masalah, malah cukup 

membantu. Soalnya di awal musim tanam 

saya belum punya dana buat beli pupuk 

sendiri. Di kelompok tani juga nggak bisa 

hutang, karena harus bayar cash kalau beli 

pupuk. 

2. Bagaimana cara bapak/ibu 

memperoleh pupuk? 

Apakah secara tunai atau 

dengan sistem hutang? 

Saya dapat pupuknya dari pengepul, dan 

sistemnya hutang. Jadi pupuk dikasih di awal, 

nanti bayarnya pas panen. 

3. Jika dengan hutang, 

bagaimana kesepakatan 

awal mengenai 

pembayarannya? 

Dari awal udah disepakati kalau 

pembayarannya pakai gabah saat panen. Jadi 

nggak ada kejutan atau perubahan di tengah 

jalan. 

 4. Apakah sejak awal ada 

perjanjian bahwa hutang 

pupuk akan dibayar 

dengan gabah? 

Iya, dari awal memang sudah dikasih tahu, 

nanti bayarnya pakai gabah hasil panen. 

 

5. Apakah ada perjanjian 

tertulis atau hanya secara 

lisan? 

Cuma secara lisan aja. Nggak ada surat atau 

tulisan. Tapi karena udah sering kerja sama, 

jadi saling percaya aja. 

6. Bagaimana cara 

menentukan harga pupuk 

yang dihutang dan harga 

gabah saat pembayaran? 

Harga pupuk biasanya udah ditentukan dari 

awal. Terus waktu panen, gabah saya 

ditimbang, lalu nilainya dihitung dan 

langsung dipotong dari jumlah utang pupuk 

saya. 

7. Apakah harga gabah sudah 

ditentukan di awal, atau 

mengikuti harga pasar saat 

panen? 

Biasanya sih harganya ditentukan saat panen. 

Tapi kadang harga gabah yang dikasih 

pengepul lebih rendah dari harga pasar. 

8. Bagaimana sistem 

pembayarannya? Apakah 

Langsung dibayar sekaligus pas panen, pakai 

gabah. Nggak nyicil. 
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dibayar sekaligus atau 

dicicil? 

9. Apakah ada denda atau 

tambahan jika terjadi 

keterlambatan 

pembayaran? 

Tidak ada denda. Tapi kalau belum bisa bayar, 

biasanya saya minta waktu tambahan dulu ke 

pengepulnya. 

10. Apakah sistem ini 

membantu bapak/ibu 

dalam mengelola 

pertanian? 

Iya, cukup membantu. Karena saya bisa tetap 

nanam meskipun belum punya modal di awal 

musim. 

11. Apakah ada kendala dalam 

pembayaran dengan 

gabah, seperti fluktuasi 

(kenaikan/turun) harga 

atau gagal panen? 

 

Iya, kadang harga gabah turun pas panen, jadi 

hasilnya nggak sebanding sama hutang pupuk. 

Kalau panennya jelek, tambah berat lagi 

bayarnya. 

12. Apakah Bapak/Ibu merasa 

sistem ini adil bagi petani? 

Jika tidak, apa yang 

sebaiknya diperbaiki? 

Menurut saya sih sistem ini membantu, tapi 

sebaiknya petani jangan terlalu bergantung ke 

sistem hutang dari pengepul. Kalau bisa, 

jangan pinjam pupuk, supaya nanti hasil 

panennya bisa dijual ke gudang yang nawarin 

harga lebih tinggi. Dengan begitu, petani bisa 

untung lebih banyak dan nggak terikat. 

 

Identitas Narasumber 

Nama  : U 

Jabatan  : Petani 

Tanggal wawancara : 18 Mei 2025 

 

No Pertanyaan Respon/jawaban 

1. Apa tujuan dan yang 

melatarbelakangi 

bapak/ibu meminjam 

pupuk tersebut? 

Saya minjam pupuk karena memang nggak 

punya cukup uang buat beli sendiri di awal 

musim tanam. Jadi lebih gampang kalau bisa 

ambil dulu, bayarnya nanti pas panen. 

2. Bagaimana cara bapak/ibu 

memperoleh pupuk? 

Apakah secara tunai atau 

dengan sistem hutang? 

Saya ambil pupuk dari pengepul yang biasa 

beli gabah saya juga. Dikasih dulu pupuknya, 

nanti bayarnya pakai gabah waktu panen. Jadi 

sistemnya hutang. 
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3. Jika dengan hutang, 

bagaimana kesepakatan 

awal mengenai 

pembayarannya? 

Dari awal udah disepakati. Saya ambil pupuk, 

terus pas panen nanti bayar pakai gabah hasil 

panen saya. 

4. Apakah sejak awal ada 

perjanjian bahwa hutang 

pupuk akan dibayar 

dengan gabah? 

Iya, udah jelas dari awal. Pupuk dibayar pakai 

gabah, bukan uang tunai. 

5. Apakah ada perjanjian 

tertulis atau hanya secara 

lisan? 

Nggak ada tanda tangan atau surat perjanjian. 

Cuma omongan aja, saling percaya aja sama 

pengepulnya. 

6. Bagaimana cara 

menentukan harga pupuk 

yang dihutang dan harga 

gabah saat pembayaran? 

Harga pupuk biasanya udah ditentukan waktu 

saya ambil. Terus pas panen, gabah saya 

ditimbang, dihitung nilainya, dan dipotong 

sesuai jumlah hutang pupuk. 

7. Apakah harga gabah sudah 

ditentukan di awal, atau 

mengikuti harga pasar saat 

panen? 

Biasanya harga gabahnya ngikutin harga saat 

panen, tapi kadang lebih rendah dari harga 

pasar. Itu sih yang kadang bikin berat 

8. Bagaimana sistem 

pembayarannya? Apakah 

dibayar sekaligus atau 

dicicil? 

Saya bayarnya langsung sekaligus pakai 

gabah waktu panen. Jarang yang nyicil. 

9. Apakah ada denda atau 

tambahan jika terjadi 

keterlambatan 

pembayaran? 

Nggak ada denda. Tapi kalau belum bisa 

bayar, biasanya saya bilang dulu, terus janji 

bayar di panen berikutnya. 

10. Apakah sistem ini 

membantu bapak/ibu 

dalam mengelola 

pertanian? 

Iya, sistem ini cukup membantu. Soalnya 

kalau nunggu punya uang dulu, bisa telat 

tanam. Jadi bisa tetap jalan tanamnya. 

 

11. Apakah ada kendala dalam 

pembayaran dengan 

gabah, seperti fluktuasi 

(kenaikan/turun) harga 

atau gagal panen? 

 

Iya, kadang harga gabah jatuh pas panen, atau 

panennya nggak sesuai harapan. Jadi 

bayarnya berat. Apalagi kalau udah janji jual 

ke pengepul, saya nggak bisa jual ke tempat 

lain yang harganya lebih tinggi. 

12. Apakah Bapak/Ibu merasa 

sistem ini adil bagi petani? 

Menurut saya sih lumayan adil, karena sama-

sama butuh. Tapi kalau bisa, petani diberi 
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Jika tidak, apa yang 

sebaiknya diperbaiki? 

pilihan bebas mau jual ke siapa, jadi nggak 

terikat terus sama pengepul. 

 

Identitas Narasumber 

Nama  : C 

Jabatan  : Pengepul/pedagang 

Tanggal wawancara : 17 Mei 2025 

 

No Pertanyaan Respon/jawaban 

1. Bagaimana sistem hutang 

pupuk yang diterapkan 

kepada petani? 

Sistemnya sih sederhana aja, biasanya cuma 

pakai omongan, nggak ada surat atau 

perjanjian tertulis. Saya kasih pupuk di awal 

musim tanam, nanti petani bayarnya pas 

panen, pakai gabah. 

2. Apakah ada syarat-syarat 

memperoleh pinjaman 

pupuk tersebut? 

Nggak ada syarat yang ribet, yang penting 

petaninya udah dikenal, pernah kerja sama, 

dan hasil panennya dijual ke saya. Kalau udah 

saling percaya, ya langsung jalan aja. 

3. Bagaimana cara 

menentukan jumlah gabah 

yang harus dibayarkan 

sebagai pelunasan hutang? 

Jumlah gabah yang dibayarkan biasanya 

mengikuti dari petani, nanti saya timbang dan 

jumlah terus saya potong dengan harga  pupuk 

yang diberikan, namun harga gabahnya 

ditentukan oleh pihak saya (pedagang) saat 

panen. 

4. Apakah ada ketentuan 

mengenai kualitas gabah 

yang diterima sebagai 

pembayaran? 

Soal kualitas gabah, saya nggak terlalu pilih-

pilih. Mau gabahnya bersih atau masih ada 

kotorannya, saya tetap terima. Yang penting 

sesuai takaran aja. 

5. Apakah anda lebih 

memilih pembayaran 

dengan gabah 

dibandingkan uang tunai? 

Mengapa? 

Iya, saya lebih senang kalau dibayar pakai 

gabah. Soalnya dari awal emang udah saya 

kasih pupuk dengan harapan nanti hasil 

panennya dijual ke saya. Jadi enak, saya bantu 

dulu, nanti pas panen saya ambil gabahnya. 

6. Bagaimana cara Apakah 

sistem ini menguntungkan 

bagi usaha bapak/ibu? 

Lumayan menguntungkan si  

 Apa risiko yang dihadapi 

dalam sistem pembayaran 

ini? (Misalnya, perubahan 

Risikonya macam-macam. Kadang harga 

gabah turun pas panen raya, kualitas gabah 
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harga gabah, kualitas 

gabah, atau gagal bayar) 

jelek karena cuaca, atau petani gagal panen 

jadi nggak bisa bayar. 

7. Bagaimana cara bapak/ibu 

mengantisipasi 

kemungkinankerugian 

akibat fluktuasi harga 

gabah? 

Biasanya kalau petani kesulitan bayar, mereka 

minta waktu tambahan. 

8. Apakah ada kesulitan 

dalam menjual kembali 

gabah yang diterima dari 

petani? 

Nggak terlalu sih. Walau kadang kualitasnya 

kurang bagus, tapi tetap bisa dijual lagi ke 

pembeli atau penggilingan. 

 

Identitas Narasumber 

Nama  : A 

Jabatan  : Tokoh agama/imam masjid 

Tanggal wawancara : 21 Mei 2025 

 

No Pertanyaan Respon/jawaban 

1. Bagaimana pandangan 

Bapak/Ibu mengenai praktik 

pelunasan hutang pupuk 

yang dibayar dengan gabah 

di masyarakat, khususnya di 

Kelurahan Ladongi? 

Iya, kalau saya lihat, masyarakat di sini 

memang sudah terbiasa begitu, jadi pas 

tanam padi, mereka ambil pupuk dulu dari 

pengepul. Nanti pas panen, mereka bayar 

pakai gabah. Selama ini nggak ada masalah 

besar, karena dua-duanya saling ngerti. Tapi 

ya memang, kadang ada juga yang merasa 

berat karena harga gabahnya nggak sesuai 

dengan harga pasar. 

2. Apakah pelunasan hutang 

dengan barang (gabah) 

seperti ini diperbolehkan 

dalam hukum ekonomi 

syariah? Apa dasar 

hukumnya? 

Kalau menurut saya, boleh-boleh saja 

selama dua belah pihak sama-sama setuju 

dan ikhlas. Islam itu yang penting tidak ada 

yang dirugikan dan tidak ada unsur 

paksaan. Kalau petani dan pengepul sudah 

sepakat dari awal, dan saling ridha, itu 

nggak masalah. Hukum Islam 

memperbolehkan, asal jangan sampai ada 

yang ditipu atau dibebani bayar lebih tanpa 

kesepakatan. 

3. Bagaimana seharusnya akad 

pelunasan hutang pupuk 

Kalau bisa sih jangan berhutang, tapi kalau 

terpaksa, ya harus jelas dari awal. Berapa 
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dengan gabah dilakukan agar 

sesuai dengan prinsip 

keadilan dan larangan riba 

dalam Islam? 

pupuk yang diambil, kapan bayarnya, dan 

berapa gabah yang disepakati. Yang penting 

dua-duanya sama-sama ridha dan nggak 

ada yang dirugikan. Jangan sampai ada 

tambahan-tambahan yang memberatkan, itu 

bisa masuk riba. 

4. Apakah Bapak/Ibu memiliki 

saran atau rekomendasi agar 

praktik pelunasan hutang 

pupuk di masyarakat bisa 

lebih sesuai dengan hukum 

ekonomi syariah? 

Saya sarankan, lebih baik perjanjiannya 

catatan, walaupun cuma ditulis di kertas 

biasa. Biar kalau ada apa-apa, bisa dilihat 

lagi. Terus, jangan terlalu membebani 

petani, misalnya gabahnya dipotong 

timbangannya atau harganya diturunkan 

jauh. 

  

  



 

100 

Lampiran 5 Time Schedule Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan dalam rentang waktu Tahun 2024 - 2025. 

Pembagian waktu tersebut disusun secara sistematis agar seluruh tahapan penelitian 

dapat berjalan secara efektif dan terarah. 

Kegiatan  

Bulan Ke 

12 1 2 3 4 5 6 7 8 

Penyusunan proposal 

penelitian 

         

Bimbingan Proposal          

Seminar Proposal          

Revisi Proposal dan Pengesahan 

 

         

Penelitian 

(wawancara, pengumpulan 

data, analisis, penyusunan) 

         

Bimbingan Hasil          

Seminar Hasil           

Revisi Hasil dan Pengesahan 

 

         

Bimbingan Skripsi           

Sidang Skripsi          
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Lampiran 6 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 5 Wawancara bersama bapak U selaku 

petani di Kelurahan Ladongi 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 6 Wawancara bersama bapak P selaku 

petani di Kelurahan Ladongi 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 7 Wawancara bersama bapak M selaku 

petani di Kelurahan Ladongi 

 

 

 

 

 
 

 

 
Gambar 8 Wawancara bersama bapak A selaku 

petani di Kelurahan Ladongi 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 9 Wawancara bersama bapak K selaku 

petani di Kelurahan Ladongi 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 10 Wawancara bersama bapak C selaku 

pedagang (pemberi modal) di Kelurahan Ladongi 
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian 
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